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Pelajaran ke 21: Jumlah (kalimat) 

Jumlah dalam bahasa Arab artinya kalimat. Kalimat dalam bahasa Arab dibagi dua: 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jumlah Ismiyah            (مُبْتدََأٌ + خَبَرٌ) 
 Jumlah Ismiyah adalah kalimat yang dimulai dengan isim. Isim yang berada di awal kalimat disebut 

mubtada’. Dan mubtada’ diikuti oleh khabar. Khabar adalah berita yang menerangkan mubtada’. 

 Contoh: 

 الَْمُسْلِمُ صَالِحٌ   
 Artinya: Orang muslim itu baik 

 Pada contoh di atas   ُالَْمُسْلِم adalah mubtada’ dan    ٌصَالِح  khabarnya.  

2. Jumlah Fi’liyah           (فعِْلٌ + فاَعِلٌ) 
 Jumlah fi’liyah adalah kalimat yang dimulai dengan fi’il dan diikuti oleh fa’ilnya. Fa’il adalah pelaku yang 

mengerjakan pekerjaan atau disebut juga subyek. Untuk jumlah fi’liyah yang diartikan dahulu adalah 

fa’ilnya baru diikuti oleh fi’ilnya. 

 Contoh: 

الَْمُسْلِمُ حَضَرَ    
 Artinya: Orang muslim datang 

 Pada contoh di atas   َحَضَر adalah fi’il dan   ُالَْمُسْلِم fa’ilnya. 

 جُمْلةٌَ 
 

 فِعْلِيَّةٌ 
 

 إِسْمِيَّةٌ 
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Latihan ke 21: Sebutkan bentuk jumlah di bawah ini, ismiyah atau fi’liyah!  

 هِمْ وَ عَلَى سَمْعِهِمْ =خَتمََ စُّ عَلىَ قلُوُْبِ  .1
Allah mengunci hati-hati mereka dan pendengaran mereka (Q.S. 2 : 7) 

 حَتْ تِجَارَتهُُمْ =فمََا رَبِ  .2
Maka perniagaan mereka tidak beruntung (Q.S. 2 : 16) 

 نوُْرِهِمْ =ذَهَبَ စُّ بِ  .3
Allah menghilangkan cahaya mereka (Q.S. 2 : 17) 

 الْكَافِرِيْنَ = وَ စُّ مُحِيْطٌ بِ  .4
Dan Allah Maha Meliputi orang-orang kafir (Q.S. 2 : 19) 

 يَكَادُ الْبرَْقُ يَخْطَفُ أبَْصَارَهُمْ = .5
Kilat itu hampir-hampir menyambar penglihatan-penglihatan mereka (Q.S. 2 : 20) 

 =  فةًَ الأرَْضِ خَلِيْ  ىجَاعِلٌ فِ   يْ وَ إِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلاَئكَِةِ إِنِّ  .6
Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, “Sesungguhnya Aku (hendak) menjadikan di bumi 

seorang khalifah”. (Q.S. 2 : 30) 

اعِقةَُ =  .7  فَأخََذَتكُْمُ الصَّ
Maka petir menyambar kalian (Q.S. 2 : 55) 

 وَ စُّ مُخْرِجٌ مَا كُنْتمُْ تكَْتمُُوْنَ = .8
Dan Allah menyingkapkan apa yang kalian sembunyikan (Q.S. 2 : 72) 

 كُفْرِهِمْ =لَعَنهَُمُ စّ بِ  لْ بَ  .9
Tetapi Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran mereka (Q.S. 2 : 88) 

 الظَّالِميْنَ =وَ စُّ عَلِيْمٌ بِ  .10
Dan Allah Maha Mengetahui dengan orang-orang yang aniaya (Q.S. 2 : 95) 

 
 

 

 

 


